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Catatan Akhir Tahun
Dunia Penerbangan Nasional

Hakim

Ketua Timnas Evaluasi Keselamatan dan Keamanan ‘Transportasi Tahun 2007

engamati kembali ten-

Mtang kecelakaan tragis

A_Lion Air JT-610, mini-

mal ada dua hal yang patut men-
jadi fokus perhatian.

Yang pertama adalah menge-
nai kerusakan yang sama yang
telah terjadi pada penerbangan
sebelumnya. Komite Nasional
Keselamatan Transportasi
(KNKT) menyebutkan masalah
itu sudah terjadi dalam empat
penerbangan terakhir.

"Pada empat penerbangan ter-
akhir ditemukan kerusakan pada
penunjuk kecepatan di pesawat,
airspeed indicator,” kata Ketua
KNKT Soerjanto Tjahjono dalam
konferensi pers seperti dikutip
Reuters.

Sebagai _catatan, pesawat
JT-610 dengan registrasi PK-LQP
merupakan salah satu unit Boe-
ing 737 MAX 8 gelombang per-
tama yang diterima Lion Air.

Yang kedua, terbetik dari ada-
nya berita tentang asosiasi pilot
pesawat komersial di Amerika
Serikat yang mempertanyakan
keandalan  sistem otomatisasi
yang melengkapi Boeing 737
MAX. Pertanyaan mereka itu
muncul seiring dengan peristiwa
kecelakaan Boeing 737 MAX 8
PK-LQP Lion Air pada 29 Ok-
tober 2018.

Para anggota asosiasi juga
memprotes keras Boeing karena
menilai tidak memberikan “in-
formasi yang cukup tentang sis-
tem kendali otomatis 737 MAX
selama pelatihan, Para pilot men-
duga, sistem kendali otomatis ini
memiliki andil dalam kecelakaan
pesawat Lion Air JT-610.

Sistem informasi dan

mekanisme pengawasan
Dari kedua hal yang telah di-
uraikan, dapat dengan mudah di-
simpulkan, walau hanya untuk
sementara waktu, bahwa telah
terjadi lack of information dan
lack of supervision. Kurang lan-
carnya arus informasi tentang
kemajuan teknologi mutakhir
yang berjalan demikian cepat dan
sekaligus diikuti oleh kurang

efektifnya sistem pengawasan
dalam pengoperasian pener-
bangan menggunakan produk
mutakhir pesawat terbang super-
" modern.

Dunia penerbangan relatif
masih sangat muda usianya. Pe-
sawat terbang bermesin pertama
baru terbang pada akhir 1903,
tetapi kemajuan dari lajunya tek-
nologi penerbangan sungguh sa-
ngat menakjubkan. y

Dari penerbangan yang hanya
menempuh jarak dan mencapai
ketinggian beberapa meter saja di
tahun 1903, pada tahun 1969
orang sudah mampu mencipta-
kan pesawat terbang yang dapat
terbang dengan kecepatan yang
melebihi kecepatan suara, bah-
kan sudah pula mampu men-
daratkan Neil Armstrong di per-
mukaan Bulan.

Demikian juga dengan per-
kembangan pesawat terbang dari
keluarga Boeing 737, sebuah tipe
produk unggulan pabrik pesawat
The Boeing Company. Dalam 50
tahun terakhir, pesawat B-737
telah dikembangkan mulai dari
B-737 seri 100, 200, 300, dan
seterusnya hingga seri 900 dan
900 ER sampai dengan B-737
MAX 7, MAX 8, dan MAX 9.

Dapat dibayangkan bagdimana
pesat dan dinamisnya penerapan
dari kemajuan teknologi pener-
bangan ke dalam proses produksi
pesawat terbang khususnya da-
lam hal ini jenis B-737. Tentu saja
yang sangat dominan dalam hal
ini adalah pada proses penyem-
purnaan produk dari target he-
mat dalam penggunaan bahan
bakar serta efisiensi pengopera-
sian pesawat terbang yang me-
nyangkut sistem kendali dan in-
formasi serta otomatisasi yang
telah merambah ke sistem di-
gital. )

Pada setiap perubahan dalam
produk baru dipastikan penje-
lasan tentang bagaimana cara
serta prosedur mengoperasikan
pesawat dan faktor pemelihara-
annya akan menjadi satu paket
dalam proses pengadaan atau
pembelian pesawat terbang. De-

mikian pula mengenai publikasi
tambahan dan atau susulan apa-
bila terjadi proses penyempur-
naan yang terjadi pada setiap
produk pesawat terbang.

Sementara hal-hal yang men-
dasar dan prinsip sifatnya akan di
tuangkan dengan jelas pada ma-
nual operasi (baik normal mau-
pun keadaan darurat) dan ma-
nual pemeliharaan pesawat ter-
bang,

Persoalannya adalah dengan
begitu pesatnya kemajuan tek-
nologi yang mengubah dengan
cepat tipe dan jenis serta sistem
pengoperasiannya, apakah dapat
diikuti dengan baik oleh para
pengguna pesawat terbang di la-
pangan, dalam hal ini maskapai
penerbangan dan jajarannya?
Demikian pula seberapa efisien
aktivitas- pengawasan terhadap
kepatuhan dalam menjalankan
perubahan baru dari prosedur
operasi dan pemeliharaan dapat
dilaksanakan dengan baik?

Penegakan kedisiplinan

Dunia penerbangan dalam
konteks keselamatan dan kea-
manan terbang sangat memer-
lukan disiplin yang tinggi dalam
pengoperasiannya. Demikian
tinggi sehingga dibutuhkan peng-
awasan melekat yang terus-me-

nerus serta tindakan sanksi de-

ngan efek jera apabila terjadi
kelalaian atau pelanggaran ter-
hadap ketentuan, regulasi, dan
prosedur yang berlaku.

Masalahnya adalah setiap ke-
lalaian atau kecerobohan, apalagi
pelanggaran, terhadap aturan
dan prosedur dalam dunia pe-
nerbangan, maka itu sudah ber-
arti membuka peluang terhadap
kemungkinan akan - terjadinya
kecelakaan.

Kembali pada kecelakaan Lion
Air JT-610 dari Jenis B-737 MAX
8 yang baru pertama diopera-
sikan di Indonesia, dengan ca-
tatan telah mengalami kerusakan
yang sama dalam empat pener-
bangan sebelumnya, maka patut
dipertanyakan apakah operator
penerbangan dalam hal ini Lion

Air telah menerima informasi

yang cukup dan lengkap tentang
adanya perubahan dari tata cara

dan prosedur baku dalam meng-

gunakan pesawat “superbaru”

tersebut. Perubahan tata caradan
prosedur yang mencakup ten-

tang pengoperasian dan tindakan

pemeliharaan,

Apabila sudah diterima, per-
tanyaan berikutnya adalah apa-
kah sudah dilaksanakan dengan
baik dan benar proses perubahan
tersebut, serta siapa yang harus
berperan dalam proses penga-
wasannya.

Pada titik inilah, kemungkinan
besar sistem informasi dan me-
kanisme pengawasan (dalam du-
nia penerbangan) akan sangat
membutuhkan proses penyesuai-
an dan penyempurnaan dalam
menghadapi cepatnya perubahan
produk pesawat terbang yang
melekat erat dengan cepat la-
junya kemajuan teknologi.

Informasi dan metode peng-
awasan yang tertinggal dari laju
kemajuan teknologi yang sangat
cepat itu akan memunculkan ba-
nyak masalah yang berujung ke-,
pada kecelakaan fatal.

Mudah-mudahan kecelakaan
pesawat terbang Lion Air JT-610
dapat menjadi titik awal dari se-
buah proses penyempurnaan da-
lam menyesuaikan sistem infor-
masi dan mekanisme pengawas-
an terhadap pengoperasian pe-
sawat terbang produk mutakhir
berteknologi tinggi yang sarat de-
ngan perubahan.

Penyempurnaan dan penye-
suaian terhadap sistem informasi
dan proses pengawasan dalam
era "digital kokpit” harus dimulai
dari internal maskapai dan ber-
muara di otoritas penerbangan
nasional, dalam hal ini Kemen-
terian Perhubungan.

Semoga ke depan tidak akan
terjadi lagi kecelakaan fatal da-
lam dunia penerbangan,. teruta-
ma dalam menghadapi produk
teknologi mutakhir yang mem-
butuhkan antisipasi jauh sebe-
lumnya untuk menghadapi per-
ubahan yang terjadi.



Kasau: Kadisminpersau dan Kalakespra Harus
Berpikir Objektif dan Inovatif

Jakarta, inspirasinusantara, Kepala
Staf Angkatan Udara (Kasau) Marsekal
TNI Yuyu Sutisna, S.E, M.M., meminta
agar Kepala Dinas Administrasi dan
Personel Angkatan Udara
(Kadisminpersau) dan Kepala
Lembaga Kesehatan Penerbangan dan
Ruang Angkasa (Kalakespra) “dr.
Saryanto” berwawasan luas,
mempunyai visi dan misi jauh ke depan,
serta mampu berpikir objektif dan
inovatif. Sikap ini sangat dibutuhkan
dalam rangka penguatan tanggung
jawab pelaksanaan tugas menghadapi
tuntutan  zaman yang semakin
kompleks.

Permintaan  tersebut disampaikan
Kasau saat melantik Marsekal Pertama
TNI A. Gustaf Brugman, M.Si. (Han)
sebagai Kadisminpersau yang baru
menggantikan Marsma TNI
Djamaluddin, M.Si. (Han) dan melantik
Kolonel Kes dr. Ferdik Sukma
Wahyudin, Sp.S., M.Kes., sebagai
Kalakespra “dr. Saryanto”
menggantikan  Marsma  TNI  dr.
Krismono Irwanto, M., Kes, di
Auditorium Denma Mabesau
Cilangkap, Jakarta

Lebih lanjut Kasau mengingatkan,
perkembangan arus informasi yang
begitu pesat telah menghadirkan
tantangan baru yang perlu disikapi
dengan bijak oleh setiap pejabat TNI
AU.

‘Di dalam era globalisasi, koordinasi
secara cepat antar dinas di jajaran TNI
Angkatan Udara sangat diperlukan

untuk mengantisipasi segala
kemungkinan yang terjadi,” ujar Kasau.

Disminpersau mempunyai tugas untuk
melaksanakan kebijakan dan
keputusan yang berkaitan dengan
sumber daya manusia (SDM) sekaligus
meningkatkan kualitasnya.

Sedangkan, Lakespra “dr. Saryanto”
melaksanakan pembinaan kesehatan
penerbangan termasuk memberikan
perawatan kesehatan yang optimal
bagi awak pesawat dan anggota TNI
AU yang memiliki tugas-tugas khusus.

Seusai pelaksanaan sertijab, di tempat
yang sama, Kasau selaku Ketua
Pembina Yayasan Adi Upaya (Yasau)
memimpin  sertijab Ketua Umum
(Ketum) Yasau dari Marsda TNI (Purn)
Tabri Santoso, S.I.P., M.M., kepada
Marsma TNI (Purn) Samto Hadi
Isnanto, S.E., M.A.

“Pergantian Ketua Umum Yasau saya
harap dapat menciptakan suasana
kerja yang semakin kondusif, sehingga
secara tidak langsung akan
berpengaruh terhadap optimalisasi
kerja dan profesionalisme Yasau dalam
pelaksanaan tugasnya,” harap Kasau.

Hadir pada acara tersebut, Wakasau
Marsdya TNI Wieko Syofyan, Irjenau,
Koorsahli Kasau, para Asisten Kasau,
para pejabat di lingkungan TNI AU,
Ketum PIA Ardhya Garini Ny. Ayu Yuyu
Sutisna dan pengurus PIA Ardhya
Garini serta pengurus Yasau.
dispenau/linda.
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Sambut Tahun Baru 2019, Kasau Hadiri Istigasah
dan Doa Bersama di Mabesau

JurnalJakarta.com - Kepala Staf TNI
Angkatan Udara (Kasau) Marsekal TNI
Yuyu Sutisna, S.E., M.M., didampingi
Wakil Kepala Staf Angkatan Udara
(Wakasau) Marsdya TNI  Wieko
Syofyan menghadiri istigasah dan doa
bersama di Masjid As-Samawi Denma
Mabesau Cilangkap, Jakarta Timur,

Senin (31/12/2018).
Istigasah dan doa bersama
dilaksanakan dalam rangka

menyambut tahun baru 2019 yang
diikuti oleh para Asisten Kasau, para
pejabat Mabesau, para Perwira,
Bintara dan Tamtama serta PNS
Mabesau yang beragama islam dengan

menghadirkan penceramah Ustadz
Haji Dindin Abdul Hamid, S.Ag.

Dalam ceramahnya, Ustadz Haji Dindin
Abdul Hamid, S.Ag. mengatakan, di
penghujung tahun 2018 hendaknya
dijadikan sebagai bahan introspeksi
sehingga pada tahun 2019 dapat
menjadi pribadi yang lebih baik dan
meninggalkan apa yang kelam pada
tahun 2018.

“Isilah malam pergantian tahun dengan
melakukan kegiatan yang positif seperti
beribadah sesuai dengan agama dan
kepercayaan masing-masing”, ucap
Ustadz Haji Dindin Abdul Hamid, S.Ag.
(Bgs)
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